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ABSTRACT 

 

 
Patients with chronic kidney disease undergoing hemodialysis often experience 

anxiety due to lifestyle changes, dependence on therapy, and uncertainty regarding 

their health condition. Untreated anxiety may negatively affect quality of life and 

adherence to treatment. Therefore, non-pharmacological interventions are needed, 

one of which is guided imagery integrated with the Tri Hita Karana philosophy. 

This study aimed to determine the effect of Tri Hita Karana-based guided imagery 

on anxiety levels among hemodialysis patients at Bali Mandara Regional General 

Hospital in 2026. This study employed a pre-experimental method with a one-

group pre-test–post-test design. The sampling technique used was non-probability 

purposive sampling, involving 37 participants. The research instrument was the 

Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Data were analyzed using the Wilcoxon 

Signed Rank Test. The results showed that before the intervention, most 

participants experienced moderate anxiety (26 respondents; 70.3%) and severe 

anxiety (11 respondents; 29.7%). After the intervention, most respondents 

experienced mild anxiety (21 respondents; 56.8%) and moderate anxiety (16 

respondents; 43.2%). There was a significant effect of Tri Hita Karana-based 

guided imagery on anxiety levels among hemodialysis patients at Bali Mandara 

Regional General Hospital in 2026. Tri Hita Karana-based guided imagery is 

recommended as a complementary therapy to reduce anxiety in hemodialysis 

patients. 

Keywords: Hemodialysis, Guided Imagery, Tri Hita Karana, Anxiety. 
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ABSTRAK 

Pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis sering mengalami 

kecemasan akibat perubahan gaya hidup, ketergantungan terhadap terapi, serta 

ketidakpastian kondisi kesehatan. Kecemasan yang tidak ditangani dapat 

memengaruhi kualitas hidup dan kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan. 

Oleh karena itu, diperlukan intervensi nonfarmakologis, salah satunya guided 

imagery yang dipadukan dengan Tri Hita Karana. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh guided imagery berbasis Tri Hita Karana terhadap tingkat 

kecemasan pada pasien hemodialisis di RSUD Bali Mandara Tahun 2026. 

Penelitian ini menggunakan metode pra-eksperimental dengan rancangan one 

group pre-test post-test design. Teknik sampling menggunakan non-probability 

sampling jenis purposive sampling dengan jumlah subyek penelitian 37. Instrumen 

penelitian menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Uji hipotesis 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan guided imagery berbasis Tri Hita Karana sebagian besar subyek 

penelitian mengalami kecemasan sedang sebanyak 26 orang (70,3%) dan 

kecemasan berat sebanyak 11 orang (29,7%). Setelah diberikan intervensi, 

sebagian besar responden mengalami kecemasan ringan sebanyak 21 orang 

(56,8%) dan kecemasan sedang sebanyak 16 orang (43,2%). Ada pengaruh yang 

signifikan guided imagery berbasis Tri Hita Karana terhadap tingkat kecemasan 

pada pasien hemodialisis di RSUD Bali Mandara Tahun 2026.  

Kata kunci : Hemodialisis Guided Imagery, Tri Hita Karana, Kecemasan. 

 

 

 

 

 



viii 
 

RINGKASAN PENELITIAN 
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Hemodialisis merupakan salah satu terapi pengganti ginjal yang berikan 

pada pasien dengan penyakit ginjal kronik (Dewi, 2024). Penyakit Ginjal Kronik 

(Chronic Kidney Disease/CKD). Penyakit Ginjal Kronik merupakan penyakit yang 

memerlukan terapi hemodialisis jangka panjang dan sering menimbulkan 

kecemasan pada pasien. Kecemasan yang tidak ditangani dapat menurunkan 

kualitas hidup serta kepatuhan terhadap terapi. Guided imagery merupakan salah 

satu intervensi nonfarmakologis yang terbukti efektif dalam menurunkan 

kecemasan pasien hemodialisis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh guided imagery berbasis Tri Hita Karana terhadap tingkat kecemasan 

pasien hemodialisis di RSUD Bali Mandara Tahun 2026. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan intervensi keperawatan 

komplementer berbasis kearifan lokal untuk menurunkan kecemasan pasien 

hemodialisis. 

Penyakit ginjal kronik merupakan penurunan fungsi ginjal yang progresif 

dan irreversible sehingga pasien memerlukan terapi pengganti ginjal seperti 

hemodialisis. Ketergantungan terhadap hemodialisis sering menimbulkan dampak 

fisik dan psikologis, terutama kecemasan. Guided imagery merupakan terapi 

relaksasi yang dilakukan dengan membimbing pasien membayangkan pengalaman 

atau suasana yang menyenangkan melalui berbagai indera untuk menurunkan 

ketegangan dan kecemasan. Tingkat kecemasan dapat diukur menggunakan 

instrumen Hamilton Anxiety Rating Scale. Guided imagery dikembangkan dengan 

pendekatan Tri Hita Karana yang mengintegrasikan aspek spiritual (Parahyangan), 

hubungan sosial (Pawongan), dan hubungan dengan lingkungan (Palemahan). 

Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan relaksasi serta membantu 

menurunkan tingkat kecemasan pada pasien yang menjalani hemodialisis. 
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Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental one-group pre-test 

post-test untuk mengetahui pengaruh guided imagery berbasis Tri Hita Karana 

terhadap tingkat kecemasan pasien hemodialisis di RSUD Bali Mandara. 

Penelitian dilaksanakan pada Maret–Mei 2026 dengan sampel 37 responden yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data tingkat kecemasan 

dikumpulkan menggunakan instrumen Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) 

sebelum dan sesudah intervensi. Data kemudian diolah melalui tahap editing, 

coding, entry, cleaning, dan processing, serta dianalisis menggunakan uji 

normalitas Shapiro-Wilk dan uji Wilcoxon. Penelitian ini juga menerapkan prinsip 

etika penelitian yang meliputi respect for persons, beneficence, non-maleficence, 

dan justice. 

Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental one-group pre-test 

post-test untuk mengetahui pengaruh guided imagery berbasis Tri Hita Karana 

terhadap tingkat kecemasan pasien hemodialisis di RSUD Bali Mandara. 

Penelitian dilaksanakan pada 30 April – 16 Mei 2026 dengan sampel 37 responden 

yang dipilih menggunakan purposive sampling. Tingkat kecemasan diukur 

menggunakan instrumen HARS sebelum dan sesudah intervensi. Data dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat signifikansi 95%. Penelitian 

dilaksanakan sesuai prinsip etika penelitian yang meliputi respect for persons, 

beneficence, non-maleficence, dan justice. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan Guided Imagery 

berbasis Tri Hita Karana, sebagian besar pasien hemodialisis mengalami kecemasan 

sedang sebanyak 26 orang (70,3%). Setelah intervensi, sebagian besar pasien 

mengalami kecemasan ringan sebanyak 21 orang (56,8%). Hasil analisis 

menunjukkan terdapat pengaruh signifikan Guided Imagery berbasis Tri Hita 

Karana terhadap tingkat kecemasan pasien hemodialisis di RSUD Bali Mandara 

Tahun 2026 (p=0,000). Intervensi ini terbukti dapat menurunkan tingkat kecemasan 

pasien hemodialisis. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan desain quasi-

experimental dengan jumlah responden yang lebih besar (>40 responden). 
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